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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan nomophobia pada mahasiswa ditinjau dari jenis kelamin. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan nomophobia antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. Subjek penelitian ini berjumlah 120 orang. Pengumpulan data menggunakan alat ukur berupa Skala Nomophobia (NMP-Q). Metode analisis yang digunakan adalah Independent Sample T-Test. Hasil analisis diperoleh nilai t = -0.356 dengan p = 0.722 (p ≥ 0,050) (karena data homogen, yang dilihat adalah pada Equal Variences Assumed). Mahasiswa laki-laki memiliki nilai mean pada nomophobia sebesar 87.91, sedangkan mahasiswa perempuan memiliki nilai mean pada nomophobia sebesar 89.52. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara nomophobia pada mahasiswa laki-laki dengan mahasiswa perempuan, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ditolak. 
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Abstract
This study aims to determine the difference in nomophobia in students in terms of gender. The hypothesis proposed in this study is that there are differences in nomophobia between male and female students. The subject of this study amounted to 120 people. Data collection uses a measuring device in the form of a Nomophobia Scale (NMP-Q). The analytical method used is the Independent Sample T-Test. The results of the analysis obtained a value of t = -0.356 with p = 0.722 (p ≥ 0.050) (due to homogeneous data, which is seen in Equal Variance Assumed). Male students have a mean value on nomophobia of 87.91, while female students have a mean value on nomophobia of 89.52. This shows that there is no significant difference between nomophobia in male students and female students, so the hypothesis proposed in this study was rejected.
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PENDAHULUAN
Sebagai makhluk sosial pada dasarnya manusia harus selalu berhubungan dengan manusia lainnya sehingga tidak bisa untuk hidup sendiri.Dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi mempermudah manusia  untuk  berkomunikasi dengan  orang  lain  bahkan  dengan  orang yang berada di tempat  jauh.  Salah  satu bentuk perkembangan teknologi ini adalah telepon genggam (Bivin, Mathew, Thulasi, & Philip, 2013).
Telepon genggam telah membuat perubahan dari alat komunikasi sederhana menjadi perangkat komunikasi yang canggih yang sering disebut sebagai smartphone. Smartphone telah menjadi alat komunikasi dan informasi dalam kehidupan sehari-hari. Informasi dan teknologi komunikasi telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari hidup kita (Cheever, Rosen, Carrier, & Chavez, 2014).
Banyaknya fungsi dan kecanggihan smarthpone saat ini, menjadikan penggunanya tidak dapat lepas dari smarthpone yang dimilikinya. Ketergantungan pada perangkat bergerak ini berdampak pada kehidupan sosial penggunanya. Sebanyak 33% pengguna yang bekerja, mengecek smarthpone untuk email dan pesan pada malam hari. Penelitian lain menyebutkan, kebanyakan siswa memulai harinya dengan mengecek laman jejaring sosialnya. Rata-rata jejaring sosial diakses selama 5 jam per hari dengan menggunakan smarthpone (Jeffrey 2012, dalam Pradana, Muqtadiroh & Nisafani, 2016).

Sekelompok peneliti psikiatri di Brazil telah menetapkan gangguan baru yang disebut nomophobia. Istilah nomophobia muncul pertama kali setelah penelitian yang dilakukan oleh Uk Post Office pada tahun 2008 yang meneliti kecemasan pada pengguna ponsel (SecurEnvoy, 2012). Yildirim (2014) yang berpendapat bahwa nomophobia merupakan rasa  takut  berada  diluar  kontak ponsel dan dianggap sebagai fobia modern sebagai efek samping dari interaksi antara manusia, teknologi informasi dan komunikasi khususnya smartphone (Yildirim, 2014). 
Yildirim (2014) Nomophobia memilki empat aspek yaitu, perasaan tidak bisa berkomunikasi, kehilangan konektivitas, tidak mampu mengakses informasi, dan menyerah pada kenyamanan dan faktor yang dapat mempengaruhi seseorang mengalami nomophobia menurut Yildirim (2014) yaitu, jenis kelamin, harga diri, usia, ekstraversi dan neurotisme.
Penelitian ini akan mengkaji faktor jenis kelamin sebagai variabel bebas. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Turner dkk (dalam Al-Barashdi, Bouazza, dan Jabur, 2015) menemukan jenis kelamin memiliki perbedaan hubungan dengan beberapa aspek perilaku penggunaan smartphone. SecurEnvoy telah menemukan bahwa sekitar 66 persen dari 1.000 pengguna ponsel memiliki Nomophobia. Tetapi tingkat Nomophobia tersebut berbeda-beda pada masing-masing orang. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa wanita sedikit lebih waspada dalam menyimpan ponselnya yaitu sebesar 70% dibanding pria yang hanya 61% (Woonjun dalam Yildirim, 2014). 
Selain itu, kajian pada tahun 2008 di Inggris yang melibatkan lebih dari 2.100 responden, menunjukkan bahwa 53% dari pengguna ponsel menderita nomophobia. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa pria lebih rentan terhadap nomophobia daripada wanita, dengan 58% dari laki-laki dan 48% dari perempuan menunjukkan perasaan cemas ketika tidak dapat menggunakan telepon genggam mereka (Mail Online, 2008). Berbeda dengan penelitian di tahun 2008, riset pada tahun 2012  menemukan bahwa wanita lebih rentan terhadap nomophobia, dengan 70% dari wanita dibandingkan dengan 61% dari pria yang telah mengungkapkan perasaan cemas ketika kehilangan ponsel mereka atau ketika mereka tidak dapat menggunakan telepon mereka (Yildirim, 2014). 
Berbeda lagi dengan Morahan-Martin (dalam Oktog, 2012) menemukan bahwa tingkat menghabiskan waktu dengan smartphone pada laki-laki lebih banyak daripada perempuan, sama halnya yang dilakukan oleh Uneri and Tanidir  (dalam Oktog, 2012) menjekaskan juga bahwa laki-laki memiliki tingkat lebih tinggi menghabiskan waktu dengan smartphone daripada perempuan. Akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh Choliz (2012) menunjukan hasil bahwa wanita lebih memiliki ketergantungan terhadap smartphone daripada laki-laki.
Berdasarkan uraian tersebut diatas, jenis kelamin diasumsikan menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi nomophobia dan menurut beberapa hasil penelitian yang dilakukan diatas menunjukan adanya perbedaan yang tidak konsisten, oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti “Apakah terdapat perbedaan nomophobia pada mahasiswa ditinjau dari jenis kelamin ? ”. 
Hipotesis  yang  diajukan  dalam  penelitian  ini  adalah  terdapat perbedaan nomophobia antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. Dengan asumsi bahwa mahasiswa laki-laki cenderung memiliki tingkat nomophobia lebih tinggi daripada mahasiswa perempuan.


[bookmark: _GoBack]METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 120 orang, laki-laki (55) dan perempuan (65) dengan kriteria mahasiswa usia 18-24 tahun.
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui Skala Nomophobia. Skala yang digunakan merupakan skala adaptasi dari Yildirim (2014).Skala Nomophobia diciptakan berdasarkan empat dimensi nomophobia yang dikemukakan oleh Yildirim (2014) yang terdiri dari 20 aitem. Skala ini diisi dengan menggunaka skala likert melalui 7 alternatif jawaban dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Tidak ada pembedaan aitem pada skala ini, yang ditunjukkan dengan penyesuaian skala 1-7 pada setiap aitem yang dipakai untuk mendukung hasil skor tinggi atau rendah.
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t ( Independent T-test ). Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program analisis data SPSS for Windows 17.
HASIL DAN PEMBAHASAN
 Uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogrov Smirnov Test. Dari hasil uji One-Sample Kolmogrov Smirnov untuk variabel nomophobia diperoleh KS-Z sebesar 0,077 dengan taraf signifikansi sebesar 0,074 (p > 0,050). Dengan demikian sebaran data untuk variabel nomophobia mengikuti sebaran data normal. Sedangkan untuk uji homogenitas variabel nomophobia pada mahasiswa laki-laki dan perempuan berdasarkan Levene’s Test for Equality of Varinces diperoleh nilai F = 0,300 dengan p = 0,585 yang berarti bahwa data penelitian berasal dari populasi yang sama atau memenuhi prasyarat homogenitas.
Berdasarkan hasil kategorisasi nomophobia pada mahasiswa laki-laki menunjukkan bahwa subjek yang memiliki tingkat nomophobia tinggi sebanyak 23 orang (42%), yang memiliki tingkat nomophobia sedang sebanyak 25 orang (45%), sedangkan subjek yang memiliki tingkat nomophobia ringan sebanyak 7 orang (13%). Pada mahasiswa perempuan, kategorisasi nomophobia menunjukkan bahwa subjek yang memiliki tingkat nomophobia tinggi sebanyak 25 orang (38%), subjek yang memiliki tingkat nomophobia sedang sebanyak 31 orang (48%), dan subjek yang memiliki tingkat nomophobia ringan sebanyak 9 orang (14%).
Hasil uji beda Independent Sample T-test, diperoleh nilai t = -0,356 dengan p = 0,722 (karena data homogen, yang dilihat adalah pada Equal Variences Assumed). Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara nomophobia pada mahasiswa laki-laki dengan mahasiswa perempuan. Mahasiswa laki-laki memiliki nilai mean pada nomophobia sebesar 87,91, sedangkan mahasiswa perempuan memiliki nilai mean pada nomophobia sebesar 89,52 . Hal ini berarti bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ditolak, yaitu tidak adanya perbedaan nomophobia antara mahasiswa laki-laki dan perempuan.
Ditolaknya hipotesis dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andaryani (2013) tentang kecanduan internet pada laki-laki dan perempuan, penelitian tersebut menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan kecanduan internet pada laki-laki dan perempuan. Hal tersebut dikarenakan kemudahan fasilitas internet yang bisa ditemukan di sekolah, tempat kerja, kampus bahkan di tempat umum membuat banyak individu memanfaatkannya. Mulai gratis sampai dengan berbayar, laki-laki dan perempuan dapat menggunakan fasilitas tersebut. Saat ini internet juga tidak hanya dapat digunakan pada komputer tetapi dapat digunakan di handphone, laptop, warnet atau alat komunikasi lain sehingga kecanduan internet dapat dengan mudah menyerang siapa saja. Menurut King, dkk (2014) Nomophobia diartikan tidak hanya seseorang yang cemas karena tidak membawa ponsel, namun ketakutan dan kecemasan tersebut dapat terjadi karena berbagai kondisi, salah satunya tidak ada jaringan internet.
Namun, apabila melihat dari penjabaran hasil skor per kelompok subjek baik laki-laki maupun perempuan, maka terdapat perbedaan nomophobia antara keduanya. Nilai mean mahasiswa perempuan (89,52) tetap lebih tinggi dari nilai mean mahasiswa laki-laki (87,91) walaupun hanya selisih sedikit. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (SecurEnvoy, 2012) menemukan bahwa perempuan lebih rentan terhadap nomophobia dengan 70% dari perempuan dibandingkan dengan 61% dari laki-laki yang telah mengungkap perasaan cemas ketika kehilangan ponsel mereka atau ketika mereka tidak dapat menggunakan ponsel mereka. Hasil penelitian dari (Choliz, 2012) juga menunjukkan bahwa wanita lebih memiliki ketergantungan terhadap smartphone daripada laki-laki.
Setelah pengambilan data pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada 8 mahasiswa untuk mengetahui penyebab mengapa tidak ada perbedaan yang signifikan antara mahasiswa laki-laki dan perempuan terhadap nomophobia. Dari hasil wawancara didapatkan bahwa intensitas mereka yaitu mahasiswa laki-laki (4) dan perempuan (4) dalam menggunakan smartphone sama. Akan tetapi aksesnya yang berbeda, perempuan lebih banyak mengakses sosial media sedangkan laki-laki lebih banyak menghabiskan waktu untuk bermain game. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Duggan dan Brenner (dalam Bolle, 2014) Laki-laki cenderung menggunakan smartphone untuk orientasi kesenangan mereka, perempuan lebih menggunakan smartphone untuk kesenangan sosial. Perempuan menggunakan smartphone lebih dari laki-laki untuk bergosip atau menjaga hubungan sosial dan memiliki hubungan yang kuat dengan smartphone mereka. Sosial media juga menarik bagi sebagian besar perempuan. Laki-laki lebih menggunakan smartphone mereka untuk aplikasi permainan dan secara umum juga untuk berjudi.  
Selain itu subjek juga mengatakan bahwa kemudahan yang dimiliki oleh smartphone membuat mereka merasa nyaman dan menjadi bergantung pada smartphone. Menurut Thomas, Misty dan Gary (2007) Smartphone merupakan telepon yang dilengkapi dengan koneksi internet dan menyediakan fungsi Personal Digital Assistant (PDA) seperti kalender, buku agenda, kalkulator, catatan, dan berbagai aplikasi canggih untuk membantu kegiatan sehari-hari. Kecanggihan dan kemudahan yang disediakan smartphone saat ini menyebabkan banyak orang terperangkap untuk selalu beraktivitas menggunakan smartphone (Mashable, 2013). 
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan yaitu bahwa tidak adanya perbedaan nomophobia antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji beda Independent Sample T-test, diperoleh nilai t= -0,356 dengan p = 0,722 . Namun, apabila melihat dari penjabaran hasil skor per kelompok subjek baik laki-laki maupun perempuan, maka terdapat perbedaan antara kedua kelompok subjek. Nilai mean mahasiswa perempuan (89,52) tetap lebih tinggi dari nilai mean mahasiswa laki-laki (87,91), maka kedua kelompok subjek yaitu mahasiswa laki-laki dan perempuan sama-sama masuk dalam kategori nomophobia yang sedang. Namun bukan berarti nomophobia dengan kategori sedang itu tidak berbahaya,karena pada hasil kategorisasi hanya selisih sedikit dengan kategori tinggi, sehingga sudah cukup harus diwaspadai.
Saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapatkan antara lain :
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan bisa dilaksanakan pada selain mahasiswa tanpa membatasi, karena pada kenyataannya aitem yang digunakan pada penelitian ini bersifat umum. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperhatikan faktor-faktor lain selain Jenis kelamin yang dapat mempengaruhi nomophobia, seperti Harga diri, Usia, Tipe kepribadian dan neurotisme. Selain itu, sebaiknya pada penelitian selanjutnya, peneliti menggunakan sample yang lebih besar, sehingga mendapatkan hasil yang lebih valid.
2. Bagi Pengguna Smartphone
Pengguna smartphone harus dapat bersikap bijak dalam menghadapi kemajuan teknologi, terutama dalam penggunaan smartphone, yaitu dengan cara mengurangi intensitas penggunaan smartphone, mengurangi mengakses hal-hal yang kurang bermanfaat dan juga mengurangi bergantung pada kecanggihan atau kenyamanan yang dimiliki oleh smartphone. Sebagai pengguna diharapkan dapat mengontrol diri agar lebih bijak dalam memanfaatkan kemudahan yang dimiliki oleh smartphone. Gunakanlah smartphone pada tempat yang tepat, waktu yang tepat, dan intensitas yang tepat.
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